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ABSTRAK: Ekstrak umbi Bawang Dayak (Eleutherine bulbosa (Mill.) Urb.) memiliki aktivitas antibak-
teri pada S. aureus, S. epidermidis serta P. acnes dan dapat dikembangkan dalam bentuk sediaan yang
kemudian dapat diuji aktivitas antibakterinya. Tujuan penelitian ini yaitu mengetahui aktivitas anti-
bakteri dari variasi konsentrasi zat aktif pada formula face mist ekstrak etanol 96% bawang dayak
(Eleutherine bulbosa (Mill.) Urb.). Metode pengujian aktivitas antibakteri dilakukan menggunakan
metode difusi agar. Adapun variasi konsentrasi ekstrak 2%, 4%, 6% dan 8%. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa aktivitas antibakteri Face mist ekstrak etanol 96% bawang dayak (Eleutherine
bulbosa (Mill.) Urb.) terhadap bakteri S. aureus konsentrasi 8% (6,51 mm) tergolong kategori sedang.
Pada bakteri S. epidermidis (12,33 mm) aktivitasnya termasuk kategori kuat. Sementara pada bakteri
P acnes (7,15 mm) kategori sedang. Kesimpulannya pada F4 face mist menghasilkan zona hambat
lebih tinggi dibandingkan F1(2%), F2(4%) dan F3 (6%) terhadap bakteri S. aureus, S. epidermidis dan
P, acnes. Pada analisis data diuji dengan Mann Whitney, didapatkan hasil pada formula F1, F2, F3 dan
F4 memiliki nilai signifikansi p<0,05 terhadap kontrol positif yang berarti terdapat perbedaan antar
keempat formula dengan kontrol positif.

Kata kunci: bakteri wajah; face mist; uji aktivitas; umbi bawang dayak

ABSTRACT: Dayak Onion Bulb extract (Eleutherine bulbosa (Mill.) Urb.) has antibacterial activity on
S. aureus, S. epidermidis and P. acnes, can be developed as a dosage form, and further tested as anti-
bacterial agent. The aim of this research was determine the antibacterial activity of variations in the
concentration of active substances in the face mist formula containing 96% ethanol extract of Dayak
onion (Eleutherine bulbosa (Mill.) Urb.). The antibacterial activity testing method was carried out using
the disc method with varying extract concentrations of 2%, 4%, 6% and 8%. The results of this study
showed that the antibacterial activity of face mist 96% ethanol extract of Dayak onion (Eleutherine
bulbosa (Mill.) Urb.) against S. aureus bacteria was at a concentration of 8% (6.51 mm) in medium
category. In S. epidermidis bacteria (12.33 mm) was strong category. In P. acnes bacteria (7.15 mm)
was medium category. In conclusion, F4 face mist produced a higher zone of inhibition than F1 (2%),
F2 (4%) and F3 (6%) against S. aureus, S. epidermidis and P. acnes bacteria. In data analysis tested with
Mann Whitney, the results obtained for F1, F2, F3 and F4 had a significance value of p<0,05 against the
positive control, which means there was a difference between the four formulas and the positive control.

Keywords: facial bacteria; face mist; activity test; bawang dayak bulb
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1. Pendahuluan

Tanaman Bawang dayak (Eleutherine bulbosa
(Mill.) Urb) merupakan salah satu tanaman Khas
Kalimantan Tengah dan digunakan secara empi-
ris atau turun temurun sebagai tanaman obat
herbal oleh masyarakat Dayak. Tanaman bawang
dayak (Eleutherine bulbosa (Mill.) Urb.) memiliki
adaptasi yang baik dan dapat tumbuh dalam ber-
bagai jenis iklim dan tanah. Selain hal tersebut,
bawang dayak (Eleutherine bulbosa (Mill.) Urb.)
juga dapat diperbanyak dan dipanen dalam wak-
tu yang singkat, berkisar + 3-4 bulan, sehingga
tanaman ini mudah dikembangkan untuk skala
industri. Adapun pemanfaataan dalam bidang
kesehatan salah satunya dapat sebagai agen an-
tibakteri [1,2].

Antibakteri merupakan suatu senyawa atau
zat yang dapat mengganggu pertumbuhan atau
bahkan mematikan bakteri. Antibakteri diguna-
kan untuk mencegah penyakit dan infeksi, meng-
hilangkan mikroorganisme pada inang yang ter-
infeksi bakteri dan mencegah pembusukan dari
mikroorganisme. Adapun bakteri yang mampu
dihambat oleh ekstrak umbi bawang Dayak an-
tara lain Staphylococcus aureus, Staphylococcus
epidermidis dan Propionibacterium acnes [3].
Pengujian antibakteri kerap kali menggunakan
metode disc diffusion. Kelebihan metode cakram
yaitu lebih praktis, tidak memerlukan peralatan
khusus dan biayanya relatif murah [4].

Pada metode pengujian aktivitas antibakteri,
kontrol positif berperan sebagai pembanding.
Penggunaan Doksisiklin merupakan opsi yang
tepat dimana zat ini merupakan antibiotika ber-
spektrum luas yang efektif terhadap mikroor-
ganisme gram positif dan gram negatif, seperti
Streptococcus dan Staphylococcus. Pada pene-
litian terdahulu didapatkan zona hambat dok-
sisiklin terhadap bakteri S. aureus, S. epidermi-
dis dan P, acnes, dengan nilai zona hambat secara
berturut-turut senilai (42,67mm), (20,67mm)
dan (54mm), dengan keterangan zona hambat
yaitu sensitif [5]. Adapun nilai KHM dari anti-

biotik doksisiklin terhadap S. aureus, S. epidermi-
dis dan P. acnes secara barturut-turut senilai 0,3
mg/L; 0,64 mg/L; dan 0,06 mg/L [6-8].

Penelitian terdahulu pada pengujian daya
hambat antibakteri ekstrak etanol 96% umbi
bawang dayak (Eleutherine bulbosa (Mill.) Urb.)
terhadap bakteri Staphylococcus aureus, Staphy-
lococcus epidermidis dan Propionibacterium acnhes
menggunakan konsentrasi 1%, 5%, 10%, dan
15%. Pada konsentrasi 1% nilai zona hambat
sudah dalam kategori kuat [9-11]. Kemampuan
penghambatan pada ekstrak umbi bawang dayak
dimungkinkan karena kandungan senyawa fito-
kimianya. Menurut penelitian, ekstrak etil asetat
umbi bawang dayak mengandung alkaloid, triter-
penoid, flavonoid, dan saponin [12]. Adapun pada
ekstrak etanol 96% mengandung lebih banyak
senyawa yaitu alkaloid, triterpenoid, flavonoid,
saponin, kuinon dan steroid [13].

Suatu campuran homogen yang terdiri dari
dua atau lebih zat dalam komposisi yang berva-
riasi disebut larutan. Zat yang jumlahnya lebih se-
dikit dalam larutan disebut fase terlarut dan zat
yang jumlahnya lebih banyak dari zat lain dalam
larutan disebut pelarut. Formulasi dalam keil-
muan farmasi yaitu suatu kegiatan pembuatan
sediaan yang berfokus pada perancangan kom-
posisi bahan aktif maupun bahan tambahan.
Face mist merupakan salah satu sediaan kosme-
tik yang berfungsi sebagai penyegar kulit wajah,
memberikan efek melembabkan pada kulit wajah
yang kering dan apabila diberi kandungan anti-
oksidan maka dapat bermanfaat melindungi kulit
dari kerusakan akibat radikal bebas. Kelebihan
dari sediaan face mist adalah mudah digunakan,
mudah dibawa kemana-mana dan dapat dengan
cepat meresap ke dalam kulit [14, 15].

Penelitian ini berkontribusi untuk mengetahui
pengaruh variasi konsentrasi formulasi face mist
ekstrak etanol 96% bawang dayak (Eleutherine
bulbosa (Mill.) Urb.) terhadap pertumbuhan bak-
teri Staphylococcus aureus, Staphylococcus epider-

midis dan Propionibacterium acnes.
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2. Metode

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperi-
mental, yang mana bertujuan untuk mengetahui
aktivitas antibakteri dari variasi konsentrasi zat
aktif pada formulasi face mist ekstrak etanol 96%
bawang dayak (Eleutherine bulbosa (Mill.) Urb.)
sebagai antibakteri terhadap bakteri S. aureus, S.
epidermidis, P. acnes menggunakan difusi cakram.
Penelitian dilakukan di Laboratorium Teknologi
Farmasi dan Laboratorium Mikrobiologi Para-
sitologi Universitas Borneo Lestari pada bulan
Januari 2023 - Juni 2023.

2.1. Bahan penelitian

Alat yang digunakan yaitu timbangan analitik
(Scout Pro), spatula, pinset, oven (Memmert), au-
toklaf (Gea), jarum inokulum (Pyrex), cawan petri
(IWAKI), corong kaca (Iwaki), jangka sorong (Mi-
tutoyo), erlenmeyer 500 ml (Iwaki), tabung reaksi
(Iwaki), bunsen, rotary evaporator (Ika Rv 10),
soxhlet (Pyrex), gielas beaker 100 ml (IWAKI),
inkubator bakteri (Memmert), batang pengaduk
(Iwaki), pipet kaca (Onemed), waterbath (Mem-
mert), batang L (Pyrex).

Bahan yang digunakan yaitu umbi bawang
dayak (Eleutherine bulbosa (Mill.) Urb.), bakteri
Staphylococcus aureus, Staphylococcus epider-
midis dan Propionibacterium acnes. aquades,
media nutrient agar (NA), doksisiklin disk 30
ucg, etanol 96%, BaCl, 1%, H,SO, 1%, gliserin,
polyvinylpyrrolidone(PVP), air mawar, media
mueller hinton agar (MHA), NaCl 0,9%, kertas
cakram, kapas stieril, aluminium foil, kertas
perkamen.

2.2. Determinasi tanaman

Tanaman umbi bawang dayak (Eleutherine
bulbosa (Mill.) Urb.) yang digunakan dalam pene-
litian ini telah dilakukan determinasi di Labora-
torium Dasar FMIPA Universitas Lambung Mang-
kurat, Banjarbaru, Kalimantan Selatan.

2.3. Pengolahan simplisia
Sampel yang digunakan pada penelitian ini

adalah umbi bawang dayak (Eleutherine bulbosa
(Mill.) Urb.) yang diperoleh dari daerah Kelura-
han Landasan Ulin Utara, Kecamatan Liang Ang-
gang Kota Banjarbaru, Kalimantan Selatan. Umbi
bawang dayak (Eleutherine bulbosa (Mill.) Urb.)
yang diperoleh sebanyak 5 kg disortasi basah dari
bagian selain umbi kemudian dicuci dengan air
mengalir. Selanjutnya umbi dibuat menjadi sim-
plisia dengan mengeringkannya dibawah sinar
matahari dan ditutup kain hitam. Umbi bawang
dayak kering kemudian dihaluskan menggunakan
blender hingga menjadi serbuk dengan menggu-
nakan ayakan mesh 40. Pengeringan bertujuan
untuk mengurangi kadar air yang ada didalam
umbi, agar tidak mudah rusak dan ditumbuhi mi-
kroorganisme, sehingga memperlama waktu pe-
nyimpanan [16].

2.4. Pengolahan ekstrak

Serbuk simplisia umbi bawang dayak (Eleu-
therine bulbosa (Mill.) Urb.) kering sebanyak
600g diekstraksi menggunakan pelarut etanol
96% sebanyak 6 liter dengan perbandingan sim-
etanol 96% (1:10) yang dilakukan de-
ngan pemanasan pada suhu 60°C dengan 9 siklus

plisia :

atau sampai titisan siklus menjadi bening. Hasil
soxhletasi diuapkan dengan menggunakan alat
rotary evaporator hingga terpisah dengan pela-
rutnya, lalu dipekatkan menggunakan waterbath
hingga didapatkan bobot tetap dan dilakukan
perhitu-ngan nilai rendemen [17,18].

2.5. Pembuatan face mist

Alat dan bahan yang digunakan dipersiapkan,
selanjutnya ekstrak etanol 96% bawang dayak
(Eleutherine bulbosa (Mill.) Urb.) ditimbang de-
ngan konsentrasi 2%, 4%, 6% dan 8%, serta PVP
4% dan gliserin 20%. Masing-masing konsentrasi
ekstrak etanol 96% bawang dayak (Eleutherine
bulbosa (Mill.) Urb.) digerus dengan 4% PVP
menggunakan mortir lalu ditambahkan 20% gli-
serin sedikit demi sedikit sampai larut. Masing-
masing konsentrasi dimasukkan ke dalam gelas
beaker. Nipagin ditimbang lalu dilarutkan dengan
sedikit air panas dan diaduk hingga larut, lalu
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dimasukkan ke dalam gelas beaker dan disaring.
Aquadest ad 90 ml dan air mawar 10 ml ditam-
bahkan dan dimasukan ke dalam botol spray.
Face mist dibuat dalam 4 formula, tiap formula
mengandung konsentrasi gliserin, PVP dan nipa-
gin yang sama. Penggunaan PVP akan memben-
tuk suatu ikatan kompleks dengan molekul obat
sehingga dapat meningkatkan kelarutan ekstrak
dalam larutan. Gliserin sebagai humektan ber-
peran untuk mempertahankan air pada sediaan
dan memperbaiki stabilitas suatu bahan dalam
jangka waktu lama [19,20]. Adapun perbedaan
F1, F2, F3, dan F4 telah dituliskan secara rinci
pada Tabel 1.

2.6. Pembuatan sampel bakteri

Bakteri yang sudah diremajakan dengan nutri-
ent agar miring selama 24 jam pada suhu 37°C,
diambil dengan ose dan disuspensikan dengan
cara dimasukan ke dalam tabung berisi 5 ml NaCl
fisiologis 0,9%, lalu dikocok hingga homogen dan
dilihat kekeruhannya yang menandai bahwa ada
pertumbuhan bakteri. Kekeruhannya setara de-
ngan larutan standar McFarland 0,5 (biakan cair
yang kekeruhannya McFarland 0,5), mempunyai
populasi 1x107 CFU/ml hingga 1x10% CFU/ml
[21,22].

2.7. Uji Aktivitas Antibakteri

Uji aktivitas antibakteri face mist ekstrak eta-
nol 96% bawang dayak (Eleutherine bulbosa
(Mill.) Urb.) terhadap bakteri S. aureus, S. epider-

midis dan P. Acnes menggunakan metode difusi
cakram. Pengujian dilakukan dengan cara sus-
pensi bakteri uji yang telah dibuat diinokulasikan
pada media MHA (Mueller Hinton Agar) sebanyak
100 pL, kemudian diratakan dengan batang L dan
didiamkan hingga kering. Kertas cakram yang
telah direndam ke dalam face mist ekstrak etanol
96% bawang dayak (Eleutherine bulbosa (Mill.)
Urb.) pada masing-masing konsentrasi yaitu 2%,
4%, 6% dan 8% selama 15 menit kemudian di-
letakkan pada permukaan media secara aseptik.
Uji dilakukan terhadap kontrol positif doksisi-
klin 30 pc dan kontrol negatif sediaan tanpa zat
aktif sebagai pembanding. Zona bening diamati
di sekitar kertas cakram dan tiap konsentrasi di
replikasi sebanyak 3 kali lalu diukur zona ham-
batnya menggunakan jangka sorong [23].

3. Hasil dan pembahasan

Sampel yang digunakan pada penelitian ini
adalah bagian umbi dari tumbuhan bawang da-
yak (Eleutherine bulbosa (Mill.) Urb.) yang dipe-
roleh dari daerah Kelurahan Landasan Ulin Utara,
Kecamatan Liang Anggang Kota Banjarbaru, Kali-
mantan Selatan. Umbi bawang dayak (Eleutherine
bulbosa (Mill.) Urb.) sebanyak 5 kg dan dibuat
menjadi simplisia, sehingga diperoleh rendemen
simplisia yang tertera pada Tabel 2. Selanjutnya
dilakukan proses ekstraksi dan diperoleh hasil
rendemen ekstrak yang tersaji pada Tabel 3.

Tabel 1. Formulasi face mist ekstrak etanol 96% umbi bawang dayak (Eleutherine bulbosa (Mill.) Urb.)

Nama bahan Konsientrasi formula Fungsi
F1 F2 F3 F4

Ekstrak etanol 96% bawang dayak 2% 4% 6% 8% Zat AKktif
(Eleutherine bulbosa (Mill.) Urb.)
Gliseri 20% 20% 20% 20% Humektan
PVP 4% 4% 4% 4% Kosolven
Air mawar 10 ml 10 ml 10 ml 10 ml Pewangi
Nipagi 0,1% 0,1 % 0,1 % 0,1 % Pengawet
Aquadest ad 100ml ad 100ml ad 100ml ad 100ml Pelarut

48 MPI (Media Pharmaceutica Indonesiana) ® Vol. 6 No. 1 ® June 2024



Noor Hayati, M. Andi Chandra dan Fitriyanti

Tabel 2. Rendemen simplisia umbi bawang dayak
(Eleutherine bulbosa (Mill.) Urb.)

Tabel 3. Rendemen Ekstrak umbi bawang dayak
(Eleutherine bulbosa (Mill.) Urb.)

Bobot umbi Bobot serbuk Rendemen Bobot serbuk Bobot ekstrak Rendemen
(8) simplisia (g) (%) (8) (8) (%)
5000 1100 22 600 35 5,83

Tabel 4. Uji evaluasi organoleptis face mist ekstrak etanol 96% umbi bawang dayak (Eleutherine bulbosa

(Mill.) Urb.)
Formulasi Warna Bau Bentuk
F1 Coklat muda Khas air mawar Larutan
F2 Coklat muda Khas bawang dayak Larutan
F3 Coklat muda Khas bawang dayak Larutan
F4 Coklat pekat Khas bawang dayak Larutan
K(-) Bening Khas gliserin Larutan

Formulasi face mist menggunakan variasi kon-
sentrasi ekstrak etanol 96% bawang dayak (Eleu-
therine bulbosa (Mill.) Urb.) yang berbeda-beda
yaitu F1(2%), F2(4%), F3(6%) dan F4 (8%),
dengan bahan lain yaitu gliserin sebagai humek-
tan sebesar 20%, PVP sebagai kosolven sebesar
4%. Nipagin digunakan sebagai pengawet sebe-
sar 0,1%, air mawar sebagai pewangi sebesar 10
ml dan aquades sebagai pelarut ad 100 ml. For-
mula face mist ekstrak etanol 96% bawang dayak
(Eleutherine bulbosa (Mill.) Urb.) dapat dilihat
pada Tabel 1.

Uji organoleptis meliputi pengamatan terha-
dap bentuk, warna dan bau dari sediaan yang
telah dibuat. Face mist yang telah dibuat berbeda
tiap formula berdasarkan jumlah ekstrak yang
digunakan, semakin tinggi ekstrak yang diguna-
kan warna menjadi lebih pekat dan memiliki bau
khas bawang dayak dengan bentuk semua formu-
la berupa larutan. Hasil uji evaluasi organoleptis
dapat dilihat pada Tabel 4.

Uji homogenitas diamati secara visual dengan
menggunakan dua buah kaca objek, dimana sam-
pel diletakkan pada salah satu objek dan diletak-
kan secara merata. Sediaan dinyatakan homogen
jika tidak terlihat butir-butir kasar pada kaca ob-
jek. Pada uji homogenitas face mist ekstrak etanol
96% umbi bawang dayak (Eleutherine bulbosa

Tabel 5. Uji evaluasi homogenitas face mist ekstrak
etanol 96% umbi bawang dayak (Eleu-
therine bulbosa (Mill.) Urb.)

Formulasi Homogenitas
F1 Homogen
F2 Homogen
F3 Homogen
F4 Homogen
K@) Homogen

(Mill.) Urb.) didapatkan hasil bahwa semua for-
mula homogen, karena tidak terlihat butir-butir
kasar pada kaca objek. Hasil uji evaluasi homo-
genitas dapat dilihat pada Tabel 5.

Metode pengujian aktivitas yang digunakan
adalah metode difusi cakram. Pengujian dilaku-
kan pada masing-masing formula dengan kon-
sentrasi F1 (2%), F2 (4%), F3 (6%) dan F4 (8%)
pada masing-masing cawan petri dan dilakukan
replikasi sebanyak 3x. Doksisiklin 30pcg digu-
nakan sebagai kontrol positif dan face mist tanpa
ekstrak sebagai kontrol negatif. Hasil uji aktivitas
antibakteri face mist ekstrak etanol 96% bawang
dayak (Eleutherine bulbosa (Mill.) Urb.) terhadap
bakteri S. aureus dapat dilihat pada Tabel 6.

Hasil uji aktivitas antibakteri face mist ekstrak
etanol 96% bawang dayak (Eleutherine bulbosa
(Mill.) Urb.) terhadap bakteri S. epidermidis dapat
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Tabel 6. Uji aktivitas antibakteri face mist ekstrak etanol 96% umbi bawang dayak (Eleutherine bulbosa

(Mill.) Urb.) terhadap bakteri S. aureus

Perlakuan Rata-rata (mm) * SD Kategori
F1 518 +0,7 Sedang

F2 4,28 +0,16 Sedang

F3 4,45 + 0,32 Sedang

F4 6,51+0,18 Sedang

K (+) 24,73 £ 1,60 Sangat Kuat
K(-) 0 -

Tabel 7. Uji aktivitas antibakteri face mist ekstrak etanol 96% umbi bawang dayak (Eleutherine bulbosa

(Mill.) Urb.) terhadap bakteri S. epidermidis

Perlakuan Rata-rata (mm) * SD Kategori
F1 7,60 £ 1,69 Sedang
F2 8,45+ 1,92 Sedang
F3 11,68 + 0,67 Kuat

F4 12,33 +0,53 Kuat

K (+) 13,18 £ 0,12 Kuat
K(-) 0 -

Tabel 8. Uji aktivitas antibakteri face mist ekstrak etanol 96% umbi bawang dayak (Eleutherine bulbosa

(Mill.) Urb.) terhadap bakteri P. acnes

Perlakuan Rata-rata (mm) * SD Kategori
F1 6,15 + 0,15 Sedang
F2 6,08 +£0,10 Sedang
F3 6,35+ 0,43 Sedang
F4 7,15+0,17 Sedang
K (+) 15,15 + 1,47 Kuat
K(-) 0 -

dilihat pada Tabel 7. Sementara hasil uji aktivitas
antibakteri face mist ekstrak etanol 96% bawang
dayak (Eleutherine bulbosa (Mill.) Urb.) terhadap
bakteri P acnes dapat dilihat pada Tabel 8.
Aktivitas antibakteri pada face mist ekstrak
etanol 96% bawang dayak (Eleutherine bulbosa
(Mill.) Urb.) kemungkinan dipengaruhi metabo-
lit sekunder yang terdapat pada ekstraknya yaitu
alkaloid, flavonoid, tanin dan saponin, yang di-
mana masing-masing senyawa tersebut mempu-
nyai mekanisme kerja antibakteri [1]. Antibakteri
terbagi menjadi dua berdasarkan mekanisme
kerjanya, yaitu bakteriostatika yang bersifat un-

tuk menghambat pertumbuhan bakteri dan bak-
terisida yang bersifat untuk membunuh bakteri.
Kinerja antibakteri dipengaruhi oleh konsen-
trasi zat uji, jumlah bakteri dan pH. Faktor lain
yang mempengaruhi hasil zona hambat bakteri
S.aureus adalah karena S.aureus mempunyai pro-
tein A Staphylococcus atau staphylococcal protein
A (Spa), yang merupakan salah satu protein di
permukaan dinding sel S.aureus dan dapat meng-
ganggu aktivitas antibakteri berpenetrasi ke dalam
dinding sel bakteri. Perbedaan hasil zona hambat
bakteri S. epidermidis dan P. acnes disebabkan
perbedaan bentuk bakteri dan sifat dari kebutu-
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han oksigen masing-masing bakteri. Pada bakteri
S.epidermidis bakteri berbentuk coccus dan bersi-
fat anaerob, sementara pada Pacnes bakteri ber-
bentuk bacill [24].

4, Analisis data

Hasil uji aktivitas antibakteri face mist ekstrak
etanol 96% bawang dayak (Eleutherine bulbosa
(Mill.) Urb.) terhadap bakteri S. aureus, S. epider-
midis dan P, acnes dianalisis menggunakan SPSS.
Pertama dilakukan uji test of normality untuk
mengetahui apakah data berdistribusi dengan
normal atau tidak dan dilanjutkan uji test of ho-
mogeneity of variances untuk mengetahui apakah
data tersebut homogen atau tidak.

Data hasil pengujian antibakteri terhadap bak-
teri S. aureus dengan test of normality diperoleh
nilai sig (p=0,05) pada semua formula sehingga
data berdistribusi normal. Sedangkan data ha-
sil uji test of homogeneity of variances diperoleh
nilai sig (p<0,05) sehingga data tidak homogen.
Data hasil pengujian antibakteri terhadap bak-
teri S.epidermidis dengan test of normality di-
peroleh nilai sig (p<0,05) pada F2 sehingga data
tidak berdistribusi normal, sementara data ha-
sil uji test of homogenety of variances diperoleh
nilai sig (p<0,05) sehingga data tidak homogen.
Data hasil pengujian antibakteri terhadap bak-
teri P acnes dengan test of normality diperoleh
nilai sig (p<0,05) pada F4 sehingga data tidak
berdistribusi normal, sedangkan data hasil uji
test of homogeneity ofvariances diperoleh nilai sig
(p<0,05) sehingga data tidak homogen.

Setelah itu dilakukan uji nonparametrik kare-
na data tidak berdistribusi normal dan tidak
homogen. Uji nonparametrik menggunakan uji
Kruskal-Wallis yang bertujuan untuk mengeta-
hui apakah ada pengaruh hasil yang signifikan
terhadap data hasil uji dan dilanjutkan dengan
uji Mann Whitney yang bertujuan untuk menge-
tahui perbedaan rata-rata yang signifikan antara
dua sampel atau lebih. Pada uji Kruskal-Wallis di-
peroleh nilai Asymp.Sig (p<0,05) pada bakteri S.

aureus, S. epidermidis dan P. acnes sehingga dapat
ditarik kesimpulan bahwa terdapat perbedaan
yang signifikan dari 4 formula dan kontrol posi-
tif Doksisiklin 30pg/disk terhadap diameter zona
hambat.

Uji Mann Whitney menunjukkan hasil pada
formula F1, F2, F3 dan F4 terhadap kontrol positif
memiliki nilai signifikansi 0,05, yang berarti nilai
(p<0,05), dan dapat disimpulkan bahwa keem-
pat formula face mist ekstrak etanol 96% umbi
bawang dayak (Eleutherine bulbosa (Mill.) Urb.)
terdapat perbedaan terhadap kontrol positif dan
memiliki aktivitas antibakteri, tetapi zona ham-
batnya tidak setara dengan Doksisiklin 30ug/
disk sebagai kontrol positif.

5. Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian ini yaitu variasi
konsentrasi face mist yang mampu mengham-
bat bakteri S. aureus, S. epidermidis dan P. acnes
menggunakan metode difusi agar dengan kertas
cakram yaitu pada konsentrasi F1(2%), F2(4%),
F3(6%) dan F4(8%). Face mist ekstrak etanol
96% umbi bawang dayak (Eleutherine bulbosa
(Mill.) Urb.) lebih berpotensi terhadap bakteri
S. epidermidis pada F4 (8%) rata-rata 12,33mm
(kuat) karena menghasilkan zona hambat yang
lebih tinggi dibandingkan P. acnes pada F4 (8%)
rata-rata 7,15mm (sedang) dan S. aureus pada F4
(8%) rata-rata 6,51 mm (sedang). Pada analisis
data diuji dengan mann whitney nilai signifikansi
0,05 yang berarti keempat formula memiliki per-
bedaan terhadap kontrol positif dan zona ham-
batnya tidak sebaik kontrol positif. Formula dan
evaluasi sediaan face mist dapat terus diorientasi
untuk mendapatkan hasil yang lebih optimal.
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